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Abstract

Hadith is the second source of law for Muslims after the Koran. Because many Hadiths have been
narrated by narrators with different degrees, it is necessary to conduct research on Hadith in terms of
sanad and Matan so that these traditions can be applied in everyday life. This research method is the
literature review. The sanad research method is guided by the hadith sahih criteria and observational
research consists of avoiding syaz and illat, not contradicting the Koran. This study aims to describe the
methodology in the research of hadith sanad and observations so that it is easy for hadith researchers to
determine the quality of a hadith.
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Abstrak

Hadis sumber hukum kedua umat islam setelah Alquran. Karena banyak Hadis yang telah diriwayatkan
oleh para perawi dengan derajat yang berbeda-beda maka perlu diadakan penelitian Hadis dari segi sanad
dan Matan agar hadis tesebut dapat diaplokasikan dalam kehidupan sehari-hari. Metode penelitian ini
adalah kajian pustaka. Metode penelitian sanad berpedoman pada kriteria hadis sohih dan penelitian
matan terdiri dari terhindar dari syaz dan illat, tidak bertentangan dengan Alquran. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan metodologi dalam penelitian sanad dan matan hadis agar peneliti
hadis mudah untuk menentukan kualitas suatu hadis.

Kata kunci: Metodologi, Penelitian, Hadis

A. Pendahuluan

Hadis sebagai sumber kedua ajaran Islam memegang peranan penting dalam
Islam. Ajaran Islam yang terdapat di dalam Alquran sebagiannya dijelaskan dan
diterangkan oleh Hadis. Sebagai contoh, perintah untuk melaksanakan shalat yang
terdapat di dalam Alquran tidak diiringi penjelasan mengenai tata cara
pelaksanaannya. Hadis sebagai penerang dan penjelas bagi Alquran telah
menjelaskannya sehingga ibadah shalat yang diperintahkan dapat dilaksanakan
dengan baik sesuai dengan tuntunan Hadis Nabi. Demikian juga dengan puasa,
zakat dan sebagainya.

Alquran merupakan tunjukan pasti (qat’I as-subut) sehingga tidak diperlukan

lagi penelitian mengenai kebenaran dan keasliannya. Berbeda halnya dengan Hadis.

STAIN Mandailing Natal Page 31



AL-MUTABAR  (eisne7eossy

(P-ISSN: 2774-9460)
JURNAL ILMU HADIS Volume 1 Nomor 1 Januari 2021

Hadis memerlukan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui kebenaran dan
keasliannya. Hal ini dikarenakan beberapa faktor, yang diantaranya adalah
kedudukan Hadis yang sangat penting sebagai sumber kedua ajaran Islam, sehingga
penelitian yang dimaksud adalah untuk menghindarkan dari penggunaan Hadis-
hadis lemah bahkan palsu. Selain itu, pada masa Nabi saw. tidak semua Hadis
tertulis sehingga memberi peluang kepada orang-orang tertentu untuk membuat
Hadis-hadis palsu, baik untuk kepentingan politik, ekonomi, maupun popularitas.
Untuk itu, penelitian terhadap suatu hadis sangat perlu dilakukan.

Meneliti sebuah hadis berarti meneliti sanad dan matan hadis tersebut. tidak
dapat diterima sebuah hadis yang sanadnya tertolak, begitu pula tidak dapat
diterima sebuah hadis yang matannya tertolak. Sebuah hadis dapat diterima apabila
sanad dan matannya dapat diterima.(Zubaidah, 2015)

Oleh karena itu, dalam makalah ini akan dibahas mengenai penelitian hadis,
sanad dan matan, meliputi penelitian sanad: pengertian penelitian sanad; tujuan
penelitian sanad, bagian yang harus diteliti: kebersambungan sanad; keadilan
perawi; kedhabitan perawi; selamat dari syaz; selamat dari ‘illat, penelitian matan:
perbandingan Hadis dengan Alquran; perbandingan beberapa riwayat tentang
suatu Hadis; perbandingan antara matan suatu Hadis dengan Hadis yang lain;
perbandingan antara matan suatu Hadis dengan berbagai kejadian yang dapat
diterima akal, pengamatan panca indera atau berbagai peristiwa sejarah; kritik
Hadis yang tidak menyerupai kalam Nabi; kritik Hadis yang bertentangan dengan
dasar-dasar syariat dan kaidah-kaidah yang telah baku; kritik Hadis yang
mengandung hal-hal yang munkar atau mustahil.

B. Method

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu

menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan metodologi penelitian sanad dan matan

dengan menelusuri literatur dengan tema penelitian. Metode analisis yang
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digunakan adalah content analysis. Sumber data yang digunakan baik primer dan
sekunder berupa jurnal-jurnal, buku, dan hasil penelitian.
C. Penelitian Sanad Hadis

Secara bahasa, an-naqd adalah bentuk masdar dari vis — 22 — 4%, yang berarti
»=5, meneliti dengan seksama.(Munawwir, 1997) Sedangkan dalam istilah ilmu

Hadis, an-nagd berarti:
Bty Big sl ) e oSy inial) o Bommsall sl 5k

Artinya: Memisahkan Hadis-hadis yang sahih dari yang dhaif, dan menetapkan
para perawinya yang tsiqah dan yang jarh (cacat).(Nawier Yuslem, 2003)
Secara istilah, sanad berarti jajaran orang-orang yang menyampaikan

seseorang kepada matan Hadis atau silsilah urutan orang-orang yang membawa
Hadis dari Rasul saw., sahabat, tabi’in, tabi’ tabi'in, dan seterusnya sampai kepada
orang yang membukukan Hadis tersebut.(Nawier Yuslem, 2003)

Nur ad-din ‘Itr mendefinisikan sanad dengan:
A o &) Jgey ) dly o 1008 000y il i) Jlony S ) e 4 oL LG i) U

(g ade
Artinya: Adapun sanad: maka yang dimaksud dengannya menurut para ahli
Hadis adalah cerita para orang-orang yang meriwayatkan hadis satu per satu
sampai kepada Rasul saw.('Itr, 1997)
Sehingga yang dimaksud dengan penelitian sanad adalah upaya

pemeriksaan dengan teliti mengenai keadaan orang-orang yang meriwayatkan
Hadis satu persatu, dari orang yang membukukan Hadis sampai kepada orang
yang meriwayatkan Hadis dari Rasul saw. dengan tujuan mengetahui apakah ia
sigah atau jarh (cacat).

Adapun tujuan penelitian sanad sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya
adalah mengetahui keadaan para periwayat hadis sampai kepada orang yang
membukukan hadis tersebut, apakah ia seorang periwayat yang adil, dhabit
sehingga dari sini akan diketahui apakah hadis yang diriwayatkannya dapat

diterima dan diamalkan atau tidak.
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Adapun bagian-bagian atau disebut dengan objek penelitian dalam
penelitian sanad adalah bebersambungan sanad, keadilan para periwayat hadis,
kedhabitan, syaz dan “illat sanad.

1. Kebersambungan sanad

Adapun sanad dikatakan bersambung apabila masing-masing periwayat
hadis yang terdapat dalam jalur sanad meriwayatkan hadis secara langsung
dari periwayat lain yang berada di atasnya sampai kepada orang yang
meriwayatkan hadis dari Rasul saw., tidak ada periwayat yang ditutupi, tidak
diketahui ataupun samar-samar.(Nadhiran, 2014)

Mengenai kebersambungan sanad ini, Bukhari dan Muslim memiliki
persyaratan yang berbeda. Jika Muslim hanya memadakan dengan semasa
(mu’asharah), maka Bukhari memiliki persyaratan yang lebih ketat, yaitu
semasa (mu’asharah) dan bertemu (liga’).(Zubaidah, 2015) Untuk mengetahui
apakah seorang periwayat hadis hidup semasa dan bertemu dengan
periwayat lainnya dapat diteliti melalui dua aspek yaitu riwayat hidup para
periwayat hadis, dan lafaz menerima serta menyampaikan hadis (alfazh at-
tahammul wa al-‘ada’).

Yang pertama, meneliti riwayat hidup masing-masing perawi, yang
meliputi masa hidupnya, tahun lahir dan wafat, tempat-tempat yang pernah
dikunjungi, guru-guru, serta murid-muridnya. Dari tahun lahir dan
wafatnya, dapat diperkirakan apakah seorang periwayat hadis semasa
dengan periwayat lainnya, sehingga dapat diketahui sanadnya bersambung
atau tidak.(Nadhiran, 2014) Dan yang kedua adalah lafaz-lafaz menerima dan
menyampaikan hadis (alfazh at-tahammul wa al-‘ada’). Dalam ilmu Hadis,
terdapat delapan cara menerima dan menyampaikan hadis, yaitu:

a. Sama’: yaitu periwayat mendengar langsung dari perkataan gurunya
dengan cara didiktekan atau lainnya; baik dari hafalan maupun dari

tulisannya.(Ramli A. Wahid, 2011)
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b. Al-Qira’ah ‘ala ‘asy-Syaikh, yaitu si pembicara menyuguhkan suatu
Hadis ke hadapan gurunya, baik ia sendiri yang membaca Hadis
tersebut maupun orang lain dan ia mendengarkan.(Ramli A. Wahid,
2011). Sebagian ulama memandangnya di tingkatan yang sama dengan
sama’, akan tetapi Jumhur lebih mengutamakan sama’ dari al-gira’ah ‘ala
‘asy-syaikh.(Al-Khatib, 1980)

C. Ijazah, yaitu pemberian izin dari seseorang kepada orang lain untuk
meriwayatkan Hadis darinya, atau dari kitab-kitabnya.(Ramli A. Wahid,
2011)

d.  Munawalah, yaitu seorang guru memberikan sebuah naskah asli
kepada muridnya atau salinan yang sudah dikoreksinya untuk

diriwayatkan. Lafaz-lafaz yang digunakan adalah: anba’ani (uU) ,
anba’ana (vU7).(Ramli A. Wahid, 2011)

e.  Mukatabah, yaitu seorang guru menulis sendiri atau menyuruh orang
lain untuk menulis beberapa hadis untuk seseorang, baik orang tersebut
berada di hadapannya atau di tempat lain. Lafaz-lafaz yang digunakan

adalah: haddasani fulan kitabah (xts" 0 ga>~) , akhbarani fulan kitabah ( g1
uis o) , kataba ilayya fulan (23 o) «=).(Ramli A. Wahid, 2011)
f.  Wijadah, yaitu seseorang memperoleh sebuah tulisan Hadis orang lain

yang tidak diriwayatkannya dari pemilik Hadis atau pemilik tulisan

tersebut. Lafaz-lafaz yang digunakan adalah: gara’tu bi khatti fulan (Lx i3
o3, wajadtu bi khatti fulan (o k2 wus ).(Ramli A. Wahid, 2011)

9.  Washiyah, yaitu pesan seseorang ketika akan menemui ajal atau akan
melakukan perjalanan, terhadap sebuah kitab supaya diriwayatkan.
Cara ini menurut Jumhur tidak diperbolehkan, kecuali ada ijazah dari

orang yang memberi washiyah.(Ramli A. Wahid, 2011)
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h.  I'lam, yaitu pemberitahuan seorang guru kepada muridnya bahwa
hadis yang diriwayatkannya merupakan riwayatnya sendiri yang
diterima dari guru seseorang dengan tidak menyuruhnya untuk
meriwayatkan. Kedudukan Hadis dengan cara ini tidak diperbolehkan.

Lafaz yang digunakan adalah: a’lamani fulan qala haddasana ( o salsf
wi~).(Ramli A. Wahid, 2011)

Mengenai lafaz ‘an yang menyertai seorang periwayat dengan periwayat
lain, maka terjadi perbedaan pendapat mengenai kedudukannya. Sebagian
ulama mengatakan bahwa lafaz ‘an adalah termasuk lafaz munawalah.
Sedangkan Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib mengatakan bahwa para lafaz ‘an
termasuk lafaz sama’ dengan syarat diketahui bahwa periwayat Hadis
tersebut tidak melakukan tadlis atau diketahui bahwa benar telah terjadi
pertemuan antara periwayat Hadis tersebut dengan gurunya.

2. Keadilan periwayat

Adil atau dalam ilmu Hadis disebut dengan ‘adalah adalah suatu sifat
yang tertanam dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk senantiasa
memelihara ketakwaan, memelihara moralitas, sehingga menghasilkan jiwa-
jiwa yang terpercaya dengan kebenarannya, yang ditandai dengan sikap
menjauhi dosa-dosa besar dan dosa-dosa kecil.(Nawier Yuslem, 2008)

Nur ad-Din ‘Itr mendefinisikan ‘adalah dengan:

A i Beg Ml 5 Ly Wb Gy 593 Jo Ll Jud i a i)

Artinya: Adalah adalah potensi perilaku yang membawa pemiliknya kepada
takwa dan menjauhi perbuatan buruk serta menjaga muru’ahnya dengan orang
lain.("Itr, 1997)

Dan Nur ad-Din ‘Itr mensyaratkan beberapa perkara yang mesti ada
pada orang yang adil, yaitu Islam, baligh, berakal, takwa dan menjaga
moralitas (muru’ah). Sehingga yang dimaksud dengan seorang periwayat

yang adil adalah periwayat yang muslim, baligh, berakal, takwa, menjauhi
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dosa besar dan kecil, serta menjauhkan diri dari perbuatan yang dapat
mengurangi muru’ah.

Untuk mengetahui keadilan seorang periwayat hadis, maka seorang
peneliti hendaknya mencari informasi mengenai penilaian para ulama Hadis
terhadap periwayat tersebut. Jika ditemukan perbedaan penilaian para ulama
Hadis mengenai seorang periwayat, maka seorang peneliti hendaknya
menerapkan kaidah al-Jarh wa at-Ta’dil.

3. Ke-dhabit-an periwayat

Secara bahasa, dhabit berari sesuatu yang kukuh, kuat, cermat,
terpelihara, dan hafal dengan sempurna.(Ramli A. Wahid, 2011) Sedangkan
dalam istilah ilmu Hadis, dhabit berarti:

o Ak U or 4l Bleoy w815 @ abis b oy Al e 081 abE s
1Y)

Artinya: Adalah ingatan (kesadaran) seorang periwayat Hadis semenjak ia
menerima Hadis, melekatnya apa yang dihafalnya dalam ingatannya, dan
pemeliharaan tulisannya dari segala macam perubahan, sampai pada masa ia
menyampaikan (meriwayatkan) hadis tersebut.(Al-Khatib, 1980)

Jadi, yang dikatakan periwayat yang dhabit adalah periwayat yang

dapat menerima Hadis dengan baik, kemudian ia dapat mempertahankan
Hadis tersebut, baik dalam hafalannya maupun berbentuk tulisan,
menjaganya dari segala macam perubahan sampai saat ia menyampaikan
Hadis tersebut kepada orang lain.

Untuk mengetahui ke-dhabitan seorang periwayat, dapat dilakukan
dengan cara-cara berikut ini:
a. Berdasarkan kesaksian atau pengakuan ulama yang sezaman dengannya.
b. Berdasarkan kesesuaian riwayat yang disampaikannya dengan riwayat

para periwayat lain yang dikenal sigah atau dikenal ke-dhabit-annya.

c. Apabila sekali-sekali ia mengalami kekeliruan maka tidak merusak ke-

dhabit-annya, akan tetapi jika sering terjadi hal demikian, maka ia tidak
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lagi disebut sebagai seorang yang dhabit dan riwayatnya tidak dapat
dijadikan hujjah.
4. Syaz
Secara bahasa syaz berarti ganjil. Sedangkan yang dimaksud dengan syaz

dalam ilmu Hadis terdapat tiga pendapat mengenainya, yaitu:

a. Hadis yang diriwayatkan oleh seorang sigah tetapi riwayatnya
bertentangan dengan riwayat beberapa orang sigah lainnya.

b. Hadis yang diriwayatkan oleh seorang sigah, tetapi periwayat-periwayat
sigah lainnya tidak meriwayatkan Hadis itu.

c. Hadis yang sanadnya hanya satu, baik periwayatnya merupakan seorang
sigah atau tidak.(M. Syuhudi Ismail, 1992)

Jadi yang dimaksud dengan syaz adalah Hadis yang mengandung dua
unsur pokok, yaitu penyendirian dan pertentangan. Syaz tidak hanya
terdapat pada sanad, melainkan juga pada matan. Sanad yang mengandung
syaz berarti sanad yang hanya satu tanpa ada sanad lain yang menyertai,
serta seandainya terdapat sanad lain, sanad tersebut berlainan dan
bertentangan dengan sanad lainnya.("Itr, 1997)

5. ‘Illat

Secara bahasa, ‘illat berarti al-marad, al-‘aib yaitu penyakit, aib,
cacat.(Munawwir, 1997) Sedangkan dalam istilah ilmu Hadis, yang dimaksud
dengan ‘illat adalah sebab-sebab tersembunyi yang mencacatkan hadis meski
secara lahiriah tampak terhindar darinya.(Ramli A. Wahid, 2011) Jadi, ‘illat
adalah sebab-sebab yang terdapat pada Hadis yang terlihat sahih, tetapi
mengandung kecacatan yang merusak pada kesahihan Hadis. ‘Illat tidak
hanya terdapat pada sanad, akan tetapi juga pada matan, dan terkadang
terdapat pada keduanya, yaitu sanad dan matan.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam meneliti “illat adalah

sebagai berikut:
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a. Seluruh sanad Hadis untuk matan yang semakna dihimpunkan dan
diteliti, bila Hadis yang bersangkutan memang memiliki mutabi’ atau
syahid.

b. Seluruh periwayat dalam berbagai sanad diteliti berdasarkan kritik yang
telah dikemukakan oleh para ahli kritik Hadis.

c. Membandingkan antara sanad yang satu dengan sanad yang lain, meneliti
dengan cermat sehingga ditemukan apakah terdapat ‘illat pada sanad
tersebut atau tidak. (M. Syuhudi Ismail, 1992)

Asy-Syahruzuri membagi ‘illat kepada dua macam, yaitu ‘illat jaliyah
zahirah dan ‘illat khafiah ghamidhah. ‘lllat jaliyah zahirah adalah seorang
periwayat Hadis meriwayatkan sebuah Hadis dari seseorang yang diketahui
oleh orang banyak bahwa ia tidak pernah berkumpul dengannya dan ia
belum mendengar darinya sesuatupun. Yang kedua, ‘illat khafiah ghamidhah,
yaitu seseorang meriwayatkan Hadis dari orang lain yang hidup semasa
dengannya dengan menggunakan lafaz ‘an, padahal ia tidak pernah
mendengar darinya sesuatupun.(Abu Amr Usman bin Abd Ar-Rahman asy-
Syakhruzuri, 1985)

Jadi, yang dikatakan sanad terlepas dari ‘illat adalah bahwa pada
masing-masing periwayat dalam sanad tidak terdapat kecacatan
periwayatan, baik “illat jaliyah zahirah maupun ‘illat khafiah ghamidhah.

C. Penelitian Matan Hadis
Adapun dalam meneliti matan hadis, selain berkaitan dengan ‘illat dan
syaz, maka para ulama Hadis merumuskan tujuh kaidah atau alat ukur yang
hendaknya digunakan, yaitu: perbandingan Hadis dengan Alquran,
perbandingan beberapa riwayat tentang suatu Hadis, perbandingan antara
matan suatu Hadis dengan Hadis yang lain, perbandingan antara matan
suatu Hadis dengan berbagai kejadian yang dapat diterima akal sehat,

pengamatan panca indera atau berbagai peristiwa sejarah, kritik hadis yang
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tidak menyerupai kalam Nabi, kritik Hadis yang bertentangan dengan dasar-
dasar Syariat, dan kritik Hadis yang mengandung hal-hal yang munkar atau
mustahil.(Shalahuddin Adlabi, 2004)
a. Syaz
Hadis yang matannya mengandung syaz adalah Hadis sebelumnya
yang mengandung syaz pada sanad, yaitu Hadis yang di-takhrij oleh ad-
Dar al-Qutni dalam kitab Sunannya. Dikatakan terdapat syaz pada
matannya karena yang benar adalah Nabi saw. senantiasa melakukan
gashar shalat ketika dalam perjalanan.('Itr, 1997).
b. Illat
Yang dimaksud dengan ‘illat pada matan adalah sebab-sebab
tersembunyi pada matan yang mencacatkan Hadis. Contoh Hadis yang
terdapat ‘illat di dalamnya adalah riwayat Ibrahim bin Tuhman, dari
Hisyam bin Hisan, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dan
Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah ia berkata:

Rasulullah bersabda:
Vol by 3 lagag O L3 ol oM adS Leids aolie oo rf.b—f gzl 13)

Sdade Joirds A& Lo ol @8] o e Cind & Lol il g
Artinya: Bila salah seorang di antara kamu bangun dari tidurnya, hendaklah ia
membasuh kedua telapak tangannya tiga kali sebelum mencidukkan keduanya ke
dalam wadah. Karena ia tidak tahu kemana saja tangannya semalam. Kemudian
hendaklah ia mengambil air dengan tangan kanannya dari wadah itu, lalu

siramkan ke tangan kirinya, lalu hendaklah ia membasuh tempat duduknya.”
Abu Hatim ar-Razi berkata: mestinya perkataan Kemudian

hendaklah ia mengambil air dengan tangan kanannya dari wadah itu...
dst) adalah perkataan dari Ibrahim bin Tuhman. Ia menyambung
perkataannya dengan hadis sehingga para pendengar tidak dapat
membedakan.(Al-Khatib, 1980)

c. Perbandingan Hadis dengan Alquran
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Yang dimaksud dengan perbandingan Hadis dengan Alquran
adalah membandingkan antara matan suatu Hadis dengan ayat Alquran.
Jika ditemukan matan suatu Hadis bertentangan dengan ayat Alquran,
dan keduanya tidak dapat dikompromikan dan tidak pula diketahui
kronologi datangnya, maka Hadis tersebut tidak dapat diterima dan
dinyatakan sebagai Hadis Dhaif.(Al-Khatib, 1980)

Contoh Hadis yang bertentangan dengan ayat alquran adalah
Hadis yang diriwayatkan Abu Na’im, dari Mujahid, dari Abu Hurairah:
Artinya: Tidak akan masuk surga anak zina.

Kedua riwayat tertolak karena matannya bertentangan dengan
ayat alquran dalam Surah al-An’am ayat 164:

Artinya: Dan setiap orang membuat dosa kemudharatannya tidak lain
hanyalah kembali kepada dirinya sendiri, dan seorang yang berdosa tidak akan
memikul dosa orang lain.

d. Perbandingan Beberapa Riwayat tentang Suatu Hadis, yaitu
Perbandingan antara Satu Riwayat dengan Riwayat Lainnya

Dalam membandingkan satu riwayat dengan riwayat lainnya,
seorang peneliti akan dapat mengetahui apakah pada matan Hadis
tersebut terdapat idraj; yaitu lafaz yang disisipkan periwayat dan bukan
termasuk Hadis, idhtirab; yaitu pertentangan antara sebuah riwayat
dengan riwayat lain yang sama kuat, al-qalb; yaitu pemutarbalikan matan
hadis, dan ziyadah as-sigah; yaitu penambahan pada riwayat. (Al-Khatib,
1980)

e. Perbandingan antara Matan Suatu Hadis dengan Matan yang Lain
Para ulama Hadis sepakat bahwa tidak ada Hadis nabi yang
bertentangan antara yang satu dengan yang lainnya. Jika ditemukan
pertentangan padanya, maka perlu dilakukan penelitian ulang untuk
menemukan mana Hadis yang mutawatir dan mana yang tidak mutawatir.

Sehingga Hadis yang mutawatir dapat menolak hadis lain yang tidak
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mutawatir. Akan tetapi, jika tidak ditemukan Hadis mana yang mutawatir,
maka dilakukan tarjih dengan meneliti hal-hal yang dapat menguatkan
salah satunya, sehingga jelaslah Hadis mana yang dapat dipakai dan
diperpegangi.

f. Perbandingan antara Matan Suatu Hadis dengan Berbagai Kejadian
yang Dapat Diterima Akal Sehat, Pengamatan Panca Indera, atau
Berbagai Peristiwa Sejarah

Adapun salah satu kriteria kesahihan matan Hadis adalah tidak
bertentangan dengan akal sehat, yaitu akal yang disinari oleh petunjuk
Alquran dan Sunnah Nabi saw. yang telah mempunyai kedudukan yang
tetap. Sebagai contoh adalah Hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:

Artinya: Tidak akan masuk kefakiran ke dalam rumah yang di dalamnya
terdapat namaku.
Hadis tersebut sangat bertentangan dengan akal yang sehat.

Merupakan sesuatu yang tidak masuk akal bahwa seseorang akan
terhindar dari kefakiran dengan meletakkan nama Muhammad di dalam
rumahnya. Jika Hadis yang bertentangan dengan akal sehat tidak dapat
diterima, maka demikian halnya dengan Hadis yang bertentangan dengan
pengamatan panca indera, serta bertentangan dengan sejarah.

Sebagai contoh Hadis yang bertentangan dengan pengamatan panca
indera adalah Hadis yang diriwayatkan oleh at-Tirmizi, dari Ibn “Abbas,
bahwa Rasulullah saw. bersabda:

Artinya: Al-Hajar al-Aswad itu dari surga, ia lebih putih daripada susu,
lalu menyebabkannya menjadi hitam kesalahan anak cucu Adam.

Hadis ini bertentangan dengan pengamatan panca indera manusia.
Sebab, al-hajar al-aswad adalah sebuah batu yang dilihat oleh seluruh
manusia dalam keadaan berwarna hitam seperti batu biasa lainnya. Jika

benar ia berasal dari surga dengan berwarna putih, maka ia akan
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senantiasa tetap berwarna putih. Jadi, Hadis ini tidak dapat diterima
sebab mendapat pertentangan dengan pengamatan panca indera manusia.

Dan contoh Hadis yang bertentangan dengan catatan sejarah adalah
Hadis yang diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak,
dari “Ali ra., ia berkata:

Artinya: Aku menyembah Allah bersama-sama dengan Rasulullah saw.
selama tujuh tahun, sebelum seorangpun dari umat ini menyembah-Nya.
Hadis ini bertentangan dengan sejarah yang mencatat bahwa dalam

waktu yang berdekatan setelah dakwah Nabi saw. turut masuk Islam pula

Abu Bakar, Bilal, Zaid bin Harisah. Jadi, Hadis ini tertolak dan tidak dapat

diterima.

g. Kritik Hadis yang Tidak Menyerupai Kalam Nabi
Mengenai hal ini, terdapat tiga bentuk kalam yang tidak menyerupai
kalam Nabi, yaitu:

1. Riwayat yang memuat spekulasi tinggi yang tidak ada ukuran dan
pertimbangannya (mujazafah). Sebagai contoh adalah Hadis yang
diriwayatkan oleh Ibn Majah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah
saw. bersabda:

Artinya: Riba itu mengandung tujuh puluh macam dosa, dan dosa
yang paling ringan dari dosa-dosa riba tersebut adalah dosa seorang laki-laki
yang menikahi ibunya.

Hadis ini tertolak dan tidak dapat diterima karena sekalipun

riba adalah dosa besar, akan tetapi masih dapat ditolerir dalam situasi
tertentu, seperti dalam situasi perang. Sedangkan menikahi ibunya
sendiri adalah perbuatan yang tidak dapat ditolerir sama sekali.
2. Riwayat yang memuat susunan yang kacau, tidak sempurna atau tidak
beraturan (rakakah). Sebagai contoh adalah riwayat yang berbunyi:
Artinya: Kasihilah orang yang mulia di kalangan kaum yang hina,
orang yang kaya di kalangan kaum yang miskin, dan orang yang berilmu

yang dipermainkan oleh anak-anak.
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3. Riwayat yang memuat istilah-istilah yang dipergunakan oleh generasi
yang datang jauh setelah masa Rasulullah saw. atau pada masa
modern ini. Sebagai contoh adalah Hadis yang diriwayatkan oleh Ibn
al-Jawzi yang bersumber dari Ali bin Abi Thalib, ia berkata:

Artinya: Iman adalah ma'rifah dengan hati, pernyataan dengan lidah,
dan amalan dengan anggota tubuh.
Hadis ini mendukung salah satu aliran yang ada dalam Ilmu
Kalam yang menganut paham bahwa iman harus mengandung ketiga
unsur, bukan hanya satu unsur saja.(Al-Khatib, 1980)
D. Kritik Hadis yang Bertentangan dengan Dasar-Dasar Syariat dan Kaidah-
Kaidah yang Telah Tetap Dan Baku

Yang dimaksud dengan dasar-dasar syariat dan kaidah-kaidah yang
telah tetap dan baku disini adalah segala aturan dan rumusan yang telah
terdapat dalam Alquran dan Hadis Sahih, seperti rumusan mengenai
tanggung jawab manusia terhadap dirinya sendiri dan tidak ada
perhitungan dan tanggung jawabnya terhadap perbuatan yang dilakukan
oleh orang lain. Jadi seseorang tidak akan dihukum dikarenakan
kesalahan orang lain.

Selain itu, di antara dasar-dasar syariat yang dipahami dari Alquran
dan Hadis adalah al-washatiyah wa al-I'tidal, yaitu pertengahan dan wajar
dalam menetapkan hukum, termasuk di dalamnya pemberian pahala
maupun dosa dari setiap perbuatan yang dilakukan. Sebagai contoh
adalah Hadis yang berbunyi:

Artinya: Siapa yang mengucapkan La Ilaha Illa Allah maka Allah akan
menciptakan dari kalimat tersebut seekor burung yang memiliki tujuh puluh ribu
lidah, yang setiap lidah mempunyai tujuh puluh ribu bahasa, yang memintakan

ampun kepada Allah baginya.
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Hadis ini tertolak dan tidak dapat diterima karena sangat berlebihan
dalam memberikan ganjaran dan pahala terhadap suatu perbuatan baik.
E. Kritik Hadis yang Mengandung Hal-Hal yang Munkar atau Mustahil

Yang dimaksud dengan munkar disini adalah pernyataan yang tidak
mungkin lahir dari Nabi saw dan dari para Nabi yang lain, sebab keimanan
mereka mencegah daripada menyatakan yang demikian.(Ilham Ramadan
Siregar, 2017) Sedangkan ynag dimaksud dengan mustahil disini adalah
mustahil pada zatnya dan dalam hubungannya dengan manusia, meskipun
jika dikaitkan dengan kodrat dan kekuasaan Allah bukanlah merupakan
sesuatu yang mustahil. Dan penggunaan kaidah ini tidak berlaku pada
Hadis-hadis mukjizat yang disampaikan secara mutawatir.

Sebagai contoh Hadis yang mengandung hal yang mustahil adalah:

Artinya: Rasulullah saw. ditanya seseorang, dari mana Tuhan kita berasal?
Rasulullah menjawab, “Tuhan kita tidak dari Bumi dan tidak pula dari langit. Ia
menciptakan seekor kuda, lalu In menjalankan kuda tersebut sampai berkeringat. Lalu
dari keringat itulah In menciptakan diri-Nya.”

Riwayat di atas menyatakan sesuatu yang mustahil. Dan sesuatu yang
mustahil yang terdapat pada riwayat tersebut sekaligus menjadi dalil atas
kepalsuan Hadis tersebut, karenanya tidak mungkin hal demikian lahir dari
pernyataan Nabi saw.

F. SIMPULAN

Penelitian terhadap suatu Hadis, baik dari segi sanad maupun matan
adalah suatu keharusan demi mendapatkan informasi mengenai kualitas suatu
Hadis, apakah ia dapat diterima dan diamalkan atau tidak. Dalam meneliti
kesahihan suatu Hadis dari segi sanad maka peneliti harus melakukan penelitian
terhadap sanad dalam 5 (lima) aspek yaitu kebersambungan sanad, keadilan
periwayat, kedhabitan periwayat, ketiadaan ‘illat dan ketiadaan syaz.

Kelengkapan lima kriteria tersebut menunjukkan pada kesahihan sanad hadis.
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Meskipun demikian, kesahihan sanad hadis bukan berarti kesahihan pada
matan. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian lanjutan dari segi matan.

Dalam meneliti kesahihan matan suatu Hadis, selain ketiadaan ‘illat dan syaz
pada matan, para ulama Hadis mengemukakan 7 (tujuh) kaidah kesahihan matan
Hadis, yaitu perbandingan Hadis dengan Alquran, perbandingan beberapa riwayat
tentang suatu Hadis, perbandingan antara matan suatu Hadis dengan Hadis yang
lain, perbandingan antara matan suatu Hadis dengan berbagai kejadian yang dapat
diterima akal sehat, pengamatan panca indera atau berbagai peristiwa sejarah, kritik
hadis yang tidak menyerupai kalam Nabi, kritik Hadis yang bertentangan dengan
dasar-dasar Syariat, dan kritik Hadis yang mengandung hal-hal munkar atau
mustahil.

Jika matan suatu Hadis sesuai dengan kaidah tersebut, maka Hadis tersebut
dapat diterima. Begitu pula sebaliknya, jika terjadi ketimpangan dari tujuh kaidah di
atas maka hadis tersebut tidak dapat diterima, meskipun sanad Hadisnya berstatus
sahih dan tidak tertolak.
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